



1.1 Latar Belakang 
 Arti dari noise adalah suara yang tidak diinginkan. Hal ini berdasarkan 
pada respon ketidak nyamanan  yang dihasilkan oleh manusia dari dampak suara 
tersebut. Noise sendiri berasal dari lingkungan sekitar yang disebabkan oleh 
beberapa benda penghasil suara. Kendaraan bermotor seperti sepeda motor, mobil, 
kereta, alat berat, dan pesawat terbang adalah beberapa contoh benda yang 
menyebabkan timbulnya noise atau suara yang tidak diinginkan (Lord,dkk 1980). 
Adapun batas level desibel (dB) dalam sebuah mobil adalah sebesar 70 dB dan di 
lingkungan pabrik yang berisik sebesar 80 dB. Ambang batas noise yang bisa 
diterima manusia sebesar 70 dB, apabila terjadi  noise  melebihi ambang batas 
tersebut maka akan sangat mengganggu sistem pendengaran (Doelle, 1965). Nilai 
Ambang Batas (NAB) kebisingan di tempat kerja berdasarkan Keputusan Menteri 
Kesehatan No: 405/Menkes/SK/XI/2002 besarnya rata-rata 85 dB  untuk batas 
waktu kerja terus-menerus tidak lebih dari 8 jam atau 40 jam seminggu. Menurut  
Santa, pengendalian kebisingan akibat noise dapat dilakukan dengan cara 
penggunaan alat pelindung diri atau pengendalian kebisingan pada bagian 
transmisi kebisingan. Apabila teknik pengendalian pada sumber suara sulit 
dilakukan, maka teknik berikutnya adalah dengan memberi pembatas atau sekat 
antara mesin dan pekerja. Cara lain adalah dengan menambah atau melapisi 
dinding, plafon, dan lantai dengan bahan penyerap suara atau panel akustik. 
Dalam kendaraan cara pengendalian noise adalah dengan cara menambahkan 
panel akustik dalam interior kendaraan (Kompasiana, 2011). 
 Panel akustik yang dijual dipasaran biasanya memiliki koefisien serap 
sampai 0,9 dan harganya cukup mahal (Gloria, 2014).  Panel akustik komersial ini 
menggunakan jenis core seperti balsa, corecell foam, divinyl cell, dan honeycomb. 
Core yang digunakan ini berharga mahal. Core balsa berharga sekitar 30 juta-38 
juta /, sedangkan core honeycomb harganya bisa mencapai 93 juta sampai 
dengan 424 juta untuk per . Mahalnya harga core ini  berdampak pada 
mahalnya harga panel akustik komersial. Hal inilah yang mendorong penelitian 
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ini dilakukan. Penelitian ini bertujuan  mengembangkan bahan alternatif untuk 
panel akustik yang ramah lingkungan dan murah. Panel akustik mempunyai 
struktur berbentuk sandwich dengan skin dan core berbahan serat cantula sebagai 
penguat dan recycled-High Density Polyethylene (rHDPE) sebagai bahan 
pengikatnya.  Pemilihan kedua bahan ini disebabkan keduanya mempunyai 
keunggulan dibanding bahan sintetis. Serat cantula merupakan serat alam yang 
mempunyai keunggulan diantaranya ramah lingkungan, murah, tidak abrasive, 
densitasnya rendah (Farsi, 2012; Raharjo, 2015). Sedangkan, rHDPE merupakan 
jenis polimer termoplastik. Polimer ini mempunyai keunggulan diantaranya dapat 
di daur ulang dan mudah diproses (Surdia, 1984). Pengujian yang dilakukan 
dalam penelitian ini akan difokuskan pada pengukuran koefisien serapan bunyi  
komposit sandwich rHDPE/cantula dengan variasi ketebalan core. Ketebalan core 
divariasi 1 cm, 1.5 cm, dan 2 cm. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Permasalahan yang ingin diketahui dari penelitian ini adalah mengetahui 
seberapa besar pengaruh variasi ketebalan core terhadap nilai koefisien serapan 
bunyi komposit sandwich rHDPE/serat cantula. 
 
1.3 Batasan Masalah 
 Pada penelitian ini masalah yang dibatasi sebagai berikut: 
1. Pencampuran antara serat cantula dengan rHDPE diasumsikan merata. 
2. Adhesive/lem diasumsikan tidak mempengaruhi proses penyerapan bunyi. 
3. Range frekuensi yang digunakan dalam pengujian adalah 125 Hz, 160 Hz, 200 
Hz, 250 Hz, 315 Hz, 400 Hz, 500 Hz, 630 Hz, 800 Hz, 1000 Hz, 1250 Hz, dan 
1600 Hz. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah: 
• Mengetahui pengaruh tebal core terhadap nilai koefisien serapan bunyi 
komposit sandwich rHDPE/cantula 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
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• Mampu meningkatkan manfaat daur ulang rHDPE/serat cantula secara 
maksimal sebagai panel akustik yang ramah lingkungan. 
• Memberikan informasi tentang hasil serapan suara yang dapat digunakan 
sebagai referensi bagi pengembangan komposit rHDPE/cantula 
selanjutnya.  
1.5 Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian serta 
sistematika penulisan tugas akhir. 
BAB II : Dasar teori, berisi tinjauan pustaka serta kajian teoritis yang 
memuat penelitian-penelitian sejenis serta landasan teori yang 
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
BAB III : Metodologi penelitian, menjelaskan bahan penelitian, alat 
penelitian, langkah penelitian, dan diagram alir penelitian. 
BAB IV :  Data dan analisa, menjelaskan data hasil penelitian serta analisa 
hasil pengujian. 
BAB V :  Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan memuat 
pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil penelitian, 
serta merupakan jawaban dari tujuan dan pebuktian penelitian. 
Saran memuat pangalaman dan pertimbangan penulis yang 
ditunjukkan kepada para peneliti yang ingin melanjutkan atau 
mengembangkan penelitian yang sejenis. 
 
 
 
